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ABSTRAK

MEGA SHINE PAYUNGALLO. Manajemen Risiko Keselamatan Konstruksi
Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat Tinggi dengan Sistem Kontrak
Terintegrasi Rancang Bangun (dibimbing oleh Rosmariani Arifuddin dan Rusdi
Usman Latief)

Pembangunan infrastruktur gedung bertingkat tinggi kerap diidentikkan
dengan perkembangan ekonomi dan modernitas suatu negara. Sistem kontrak
terintegrasi rancang bangun merupakan salah satu pilihan dalam melaksanakan
pembangunan gedung bertingkat tinggi karena penyedianya memiliki satu kesatuan
tanggung jawab perancangan dan pelaksanaan konstruksi. Namun dalam
implementasinya terdapat banyak risiko keselamatan konstruksi baik pada tahap
perancangan maupun tahap pelaksanaan, sehingga diperlukan suatu model
penanganan agar penyedia jasa pekerjaan design-build mampu memitigasi dan

meminimalisir kerugian pada pelaksanaan proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan suatu model penanganan dengan
mengetahui penyebab terjadinya suatu risiko melalui pendefinisian pekerjaan
menggunakan WBS (identifikasi risiko) yang kemudian akan diranking tingkat
risikonya (analisis risiko) menggunakan deskriptif kuantitatif dan metode fuzzy
logic. Penelitian ini diakhiri dengan memberikan penanganan terhadap risiko-risiko

potensial (respon risiko).

MAKSUD

Peneliti bermaksud melakukan pengumpulan data melalui pengisisan

kuisioner dan deep interview guna keperluan penelitian tesis.

TUJUAN PENELITIAN

ridentifikasi risiko-risiko keselamatan konstruksi yang terjadi pada proyek

1g bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun;
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2. Menganalisis tingkat risiko keselamatan konstruksi pada proyek gedung
bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun;

3. Mengembangkan penanganan dan pengendalian risiko keselamatan konstruksi
pada proyek gedung bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi

rancang bangun.

KERAHASIAAN INFORMASI

Semua informasi yang diberikan dalam kuisioner ini dijaga kerahasiaannya

dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.

INFORMASI SURVEI

Jika Bapak/Ibu memiliki pertanyaan ataupun memberikan informasi
tambahan mengenai survei ini, dapat menghubungi peneliti:
Nama : Mega Shine Payungallo
No. HP : 082188349114

Email : shinemega26@gmail.com

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner

ini.

Hormat saya,

Peneliti
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PERNYATAAN PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama e
Usia e
Posisi/Jabatan e
Pendidikan Terakhir e
Instansi/Perusahaan e
Pengalaman Kerja (Tahun) ..o e
Sertifikasi Kompetensi Kerja @ .......ooiiiiiiiiii e

Dengan ini menyatakan bahwa secara sadar, sukarela dan tanpa paksaan bersedia
berpartisipasi dalam penelitian dengan judul “Manajemen Risiko Keselamatan
Konstruksi Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat Tinggi dengan

Sistem Kontrak Terintegrasi Rancang Bangun”.

Pakar/Ahli,

Optimized using
trial version
www.balesio.com




PETUNJUK PENGISIAN

Kuisioner ini diberikan kepada pakar/ahli dalam sesi deep interview untuk
validasi dengan pertanyaan apakah pakar/ahli setuju dengan variabel risiko
keselamatan konstruksi dan bagaimana pendapat para pakar/ahli mengenai variabel
risiko tersebut.

Apabila Pakar/Ahli setuju, penulis akan memberi tanda () pada kolom ya
dan tanda (V) pada kolom tidak jika Pakar/Ahli tidak setuju. Pakar/ahli
berkewajiban memberikan pendapat terhadap setiap variabel risiko dan penulis
akan mengisi di kolom keterangan setiap variabel. Selain itu, jika menurut Anda
terdapat variabel risiko keselamatan konstruksi namun tidak terdapat pada kolom
pertanyaan kuisioner, penulis akan menambahkan variabel tersebut pada baris
kosong yang tertera di akhir kuisioner ini.

Isian yang Anda pilih akan diolah lebih lanjut dan digunakan sebagai hasil
identifikasi risiko keselamatan konstruksi berbasis WBS pada proyek gedung

bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun.
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Tahap Perancangan

Tanggapan
No Item Pekerjaan RisikoKeselamatan Konstruksi Pakar/Ahli Keterangan
Ya | Tidak

| Mobilisasi Tim Perancangan

1 Mobilisasi Tim Perancangan

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga kerja

.. . Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja
Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja

2 Mobilisasi Perangkat Perancangan

Risiko Terhadap Keselamatan Perangkat perancangan rusak saat mobilisasi

Keteknikan Konstruksi Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi

Risiko Terhadap K3

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan

- . Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi perangkat perancangan

11 Survey Lokasi

1 Pengumpulan Data Elevasi Banjir

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi Data elevasi banjir yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat

Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data elevasi banjir

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

adap Keselamatan Publik

n Data Bencana Alam di Lokasi

‘erhadap Keselamatan

knikan Konstruksi Data bencana alam yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat

iko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data bencana alam

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lanjutan Tahap Perancangan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Pengumpulan Data Gempa di Lokasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Data gempa yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data gempa

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Pengumpulan Data Situasional Lokasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kegagalan mengidentifikasi keadaan lingkungan proyek secara lengkap

Data situasional lokasi yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data gempa

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Pengumpulan Data Akses Jalan Lokasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Data akses jalan lokasi yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data akses jalan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Pengujian Daya Dukung Tanah

Pengukuran Lokasi/Topografi

‘erhadap Keselamatan
knikan Konstruksi

Kerusakan material dan/atau peralatan yang digunakan saat pengukuran lokasi

Jumlah titik pengukuran lokasi/topografi sedikit atau kurang representatif

Kualitas data hasil pengukuran lokasi/topografi kurang bagus

Metode pengukuran lokasi/topografi tidak tepat

iko Terhadap K3

Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pengukuran

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh
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Lanjutan Tahap Perancangan

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat ashes

Pekerja mengalami gangguan pernapasan

Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat pengukuran lokasi/topigrafi

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Kondisi geologi yang kompleks

Polusi udara

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2 Pengujian Daya Dukung Tanah
2.1 | Pengujian Sondir
Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat
Risiko Terhadap Keselamatan Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar
Keteknikan Konstruksi Metode pelaksanaan sondir tidak sesuai standar
Kegagalan dalam mengidentifikasi karakteristik tanah
Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat ashes
Risiko Terhadap K3 Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh
Pekerja tertimpa peralatan pengujian sondir
Risiko Ter_hadap Keselamatan Runtuhnya tanah saat pengujian
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
2.2 | Pengujian Boring

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat

Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar

Metode pelaksanaan boring tidak sesuai standar

Kegagalan dalam mengidentifikasi kondisi tanah setiap layer dan kedalaman tanah keras

Optimized using
trial version
www.balesio.com

iko Terhadap K3

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat ashes

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Pekerja tertimpa peralatan pengujian boring

‘erhadap Keselamatan
Lingkungan

Runtuhnya tanah saat pengujian

adap Keselamatan Publik




Lanjutan Tahap Perancangan

Optimized using
trial version
www.balesio.com

P~ Terhadap Keselamatan
knikan Konstruksi

2.3 | Pengujian Sandcone

Hasil kalibrasi alat kurang akurat

Risiko Terhadap Keselamatan K'ualltfis_ materla_l buruk (ukuran, Jumlfah, atau jenis material tidak m.em(_enuhl persyarat.an)

Keteknikan Konstruksi Sifat fisik material buruk (kekuatan, sifat lentur, kuat tekan, kuat tarik tidak memenuhi
persyaratan)
Metode pelaksanaan sandcone tidak sesuai standar
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
IV | Rancangan Awal
1 Kriteria Rancangan
Risiko Terhadap Keselamatan Kesalahan dalam menentukan kriteria rancangan awal
Keteknikan Konstruksi Data yang diperlukan untuk menyusun kriteria rancangan awal tidak lengkap dan/atau tidak
akurat
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat menyusun Kriteria rancangan awal
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat menyusun kriteria rancangan awal
Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami

kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat menyusun kriteria rancangan awal
Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam menyusun kriteria rancangan awal

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
2 Pengembangan Rancangan Awal

Kesalahan pada pengembangan rancangan awal

Data yang diperlukan untuk pengembangan rancangan awal tidak lengkap dan/atau tidak
akurat

iko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat pengembangan rancangan awal

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat pengembangan rancangan awal




Lanjutan Tahap Perancangan

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat pengembangan rancangan awal

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat pengembangan rancangan awal

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

\Y Pengembangan Desain / Detail Engineering Design

1 Analisis Program Ruangan

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam menyusun program ruangan yang tidak memadai atau tidak sesuai dengan
kebutuhan fungsional bangunan

Kesalahan tidak memperhitungkan ventilasi dan pencahayaan yang memadai dalam program
ruangan

Tidak mematuhi regulasi dan standar yang berlaku dalam perencanaan program ruangan

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat analisis program ruangan

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat analisis program ruangan

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat analisis pogram ruangan

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat pengembangan analisis program ruangan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2 Analisis Perhitungan Struktur

2.1 | Analisis Perhitungan Struktur Bawah

2.1.1 | Analisis Perhitungan Struktur Pondasi

‘erhadap Keselamatan
knikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah pada struktur pondasi yang tidak
memadai dan mengakibatkan keruntuhan bangunan

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk melindungi pondasi dari pergerakan
tanah

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya lentur

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Kesalahan interpretasi kode bangunan

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan struktural pondasi

Pemilihan metode pelaksanaan struktur basement yang tidak sesuai dengan kebutuhan

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya yang
dapat menimbulkan potensi keruntuhan

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban mati yang dapal menimbulkan potensi
keruntuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan struktur
pondasi

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat analisis perhitungan struktur pondasi

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan struktur pondasi

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat analisis perhitungan pondasi

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat pengembangan analisis perhitungan struktur
pondasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2.1.2 | Analisis Perhitungan Struktur Basement

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah pada struktur basement yang tidak
memadai dan mengakibatkan keruntuhan bangunan

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk melindungi pondasi dari pergerakan
tanah

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya lentur

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku

Kesalahan interpretasi kode bangunan

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan struktural basement

Pemilihan metode pelaksanaan struktur pondasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya yang
dapat menimbulkan potensi keruntuhan

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban mati yang dapal menimbulkan potensi
keruntuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan struktur
basement

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lanjutan Tahap Perancangan

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat pengembangan rancangan awal

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan struktur basement

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat analisis perhitungan struktur basement

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat analisis perhitungan struktur basement

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3 Analisis Perhitungan Mechanical, Electrical, and Plumbing

3.1 | Analisis Perhitungan Mechanical

3.1.1 | Perhitungan Lift

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah pada lift yang tidak memadai dan
mengakibatkan keruntuhan bangunan

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengadaan lift

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan lift yang tidak sesuai dengan kebutuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan lift

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan lift

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan lift

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan lift

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan lift

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan

adap Keselamatan Publik

HV/AC

‘erhadap Keselamatan
knikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan HV/AC yang mengarah pada aliran udara dan temperatur
ruangan pada bangunan tidak memadai

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan HV/AC




Lanjutan Tahap Perancangan

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan hvac yang tidak sesuai dengan kebutuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan HV/AC

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan hvac

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan HV/AC

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan HV/AC

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan HV/AC

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3.1.3 | Perhitungan Tata Udara

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan tata udara yang menyebabkan sirkulasi udara tidak memadai

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan tata udara

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan tata udara

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan tata udara

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan tata udara

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan tata udara

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Optimized using
trial version
www.balesio.com

3.2 | Analisis Perhitungan Elektrikal

Kebutuhan Daya Listrik

‘erhadap Keselamatan
knikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya listrik yang berpotensi menimbulkan dampak
daya listrik bangunan tidak memadai atau terjadi pemborosan pemakaian daya listrik

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan kebutuhan
daya listrik

iko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan kebutuhan daya listrik




Lanjutan Tahap Perancangan

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan daya listrik

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan kebutuhan daya listrik

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan kebutuhan daya listrik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3.2.2 | Perhitungan Genset

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya dan ketersediaan genset yang berpotensi
Risiko Terhadap Keselamatan menimbulkan dampak daya dan ketersediaan genset pada bangunan tidak memadai

NEE L (EIET S Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan genset

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan genset

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan genset

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan genset

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan genset

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3.2.3 | Perhitungan Titik Lampu

Kesalahan dalam perhitungan titik lampu yang mengarah pada pencahayaan bangunan
Risiko Terhadap Keselamatan kurang memadai

G T 0 (R Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan titik lampu

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan titik lampu

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan

0 TR (S posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan titik lampu

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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ekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan titik lampu

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan titik lampu

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3.3 | Analisis Perhitungan Plumbing

3.3.1 | Perhitungan dan Analisis Saluran Air Bersih

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada saluran air bersih bangunan tidak
memadai dan potensi kebocoran pipa

Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air bersih

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan saluran air bersih

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air bersih yang tidak sesuai dengan

Risiko Terhadap Keselamatan kebutuhan

Keteknikan Konstruksi Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya saat

perhitungan dan analisis saluran air bersih

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air bersih

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan saluran air
bersih

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan saluran air bersih

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran air bersih

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan saluran air bersih

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan saluran air bersih

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risikn Terhadap Keselamatan Publik

Analisis Saluran Air Kotor

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada saluran air kotor bangunan tidak
erhadap Keselamatan memadai dan potensi kebocoran pipa

knikan Konstruksi Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air kotor

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan saluran air kotor

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air kotor yang tidak sesuai dengan
kebutuhan

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya saat
perhitungan dan analisis saluran air bersih

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air kotor

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan saluran air
kotor

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perhitungan saluran air kotor

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran air kotor

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perhitungan saluran air kotor

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan saluran air kotor

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Gambar Teknik/Design

4.1

Gambar Situasional

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar situasional yang mengakibatkan potensi keruntuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar
situasional

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar situasional tidak lengkap dan/atau tidak
akurat

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar situasional

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar situasional

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perancangan gambar situasional

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar situasional

‘erhadap Keselamatan
Lingkungan

adap Keselamatan Publik
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4.2

Gambar Denah dan Potongan

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar denah dan potongan yang mengakibatkan potensi
keruntuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar
denah dan potongan

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar denah dan potongan tidak lengkap dan/atau
tidak akurat

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar denah dan potongan

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar denah dan potongan

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perancangan gambar denah dan potongan

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar denah dan potongan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

43

Gambar Arsitektural

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar arsitektural yang mengakibatkan potensi keruntuhan

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar
arsitektural

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar arsitektural tidak lengkap dan/atau tidak
akurat

Optimized using
trial version
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Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar arsitektural

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar arsitektural

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perancangan gambar arsitektural

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar arsitektural

‘erhadap Keselamatan
Lingkungan

adap Keselamatan Publik
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4.4 | Gambar Struktural
Kesalahan perancangan gambar struktural yang mengakibatkan potensi keruntuhan
Risiko Terhadap Keselamatan Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar
Keteknikan Konstruksi structural
Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP tidak lengkap dan/atau tidak akurat
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar struktural
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar struktural
Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perancangan gambar struktural
Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar struktural
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
4.5 | Gambar MEP

Kesalahan perancangan gambar MEP yang mengakibatkan potensi keruntuhan

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar MEP

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP tidak lengkap dan/atau tidak akurat

Optimized using
trial version
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Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar MEP

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar MEP

Risiko Terhadap K3

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat perancangan gambar MEP

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar MEP

‘erhadap Keselamatan
Lingkungan

adap Keselamatan Publik

wal Proyek (Time Schedule)

Kesalahan perhitungan waktu pekerjaan

‘erhadap Keselamatan
knikan Konstruksi

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan rencana
jadwal proyek




Lanjutan Tahap Perancangan

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat penyusunan rencana jadwal proyek

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana jadwal proyek

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat penyusunan rencana jadwal proyek

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan rencana jadwal proyek

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

6 Rencana Mutu/ Spesifikasi Teknis

Risiko Terhadap Keselamatan Kerangka Acuan Kerja (KAK) tidak jelas

Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi
teknis

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

7 Rencana Biaya Proyek

~erhadap Keselamatan Kesalahan perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan

knikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan rencana biaya
proyek

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus

iko Terhadap K3 menerus saat penyusunan rencana biaya proyek

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana biaya proyek

Optimized using
trial version
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat penyusunan rencana biaya proyek

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan rencana biaya proyek

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

VI Dokumen Perancangan Konseptual SMKK

1 Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK)

- Dokumen RKK tidak lengkap
Risiko Terhadap Keselamatan — - -
Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen

RKK

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat merancang dokumen RKK

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RKK

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RKK

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RKK

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2 Dokumen Rencana Metode Pekerjaan Konstruksi (RMPK)

Risiko Terhadap Keselamatan Dokumen RMPK tidak lengkap

Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen
RMPK

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat merancang dokumen RMPK

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan

iko Terhadap K3 posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RMPK

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RMPK

Optimized using
trial version
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Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RMPK

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3 Dokumen Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL)

Risiko Terhadap Keselamatan Dokumen RKPPL tidak lengkap

Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen
RKPPL

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat merancang dokumen RKPPL

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RKPPL

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RKPPL

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RKPPL

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

4 Dokumen Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP)

Risiko Terhadap Keselamatan Dokumen RMLLP tidak lengkap

Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen
RMLLP

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus
menerus saat merancang dokumen RMLLP

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RMLLP

Risiko Terhadap K3 Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami
kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan
komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RMLLP

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RMLLP

‘erhadap Keselamatan
Lingkungan

adap Keselamatan Publik

Optimized using
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Lingkungan

Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi material

Tanggapan
No Item Pekerjaan Risiko Keselamatan Konstruksi Pakar/Ahli Keterangan
Ya | Tidak
| Pekerjaan Persiapan
1 Mobilisasi
1.1 | Mobilisasi Tenaga kerja
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi
Risiko Terhadap el Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga kerja
Lingkungan
. . Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja
Risiko Terhadap Keselamatan Publik - — -
Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja
1.2 Mobilisasi Peralatan
Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
Keteknikan Konstruksi Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap el Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan
Lingkungan
. . Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi peralatan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik - —
Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan
1.3 | Mobilisasi Material
Risiko Terhadap Keselamatan Material rusak saat mobilisasi
Keteknikan Konstruksi Material terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan

adap Keselamatan Publik

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi material

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi material

:mbersihan

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
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Rusaknya jaringan pipa dan fasilitas bawah tanah yang telah tersedia sebelumnya

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi Kerusakan material dan/atau peralatan

Tingginya kepadatan bangunan di sekitar lokasi pekerjaan

Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pekerjaan

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat land clearing

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes

Pekerja mengalami gangguan pernapasan

Risiko Terhadap K3 - — -
Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja terkena material pembuangan truk

Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat land clearing

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap Keselamatan Kondisi geologi yang kompleks

Lingkungan Polusi udara

Risiko Terhadap Keselamatan Publik | Runtuhnya bangunan masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan

1 Pekerjaan Pematangan Lahan (Cut and Fill)

1 Pekerjaan Pemotongan (Cut)

Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif

Risiko Terhadap Keselamatan Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata

Keteknikan Konstruksi Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

~*-iko Terhadap K3 Pekerja terperosok ke dalam galian
Pekerja terkena material pembuangan truk
Polusi udara
erhadap Keselamatan =
Banjir

Lingkungan

Tanah longsor saat penggalian

adap Keselamatan Publik | Arus lalu lintas di proyek terganggu

Optimized using
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2 Pekerjaan Penimbunan (Fill)
Pengadaan peralatan pekerjaan penimbunan yang dibawah standar
Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif
Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
Keteknikan Konstruksi Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata
Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material
Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
Risiko Terhadap K3 Pekerja terkena material pembuangan truk
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh
Risiko Terhadap Keselamatan Polusi udara
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik | Arus lalu lintas di proyek terganggu
3 Pekerjaan Pemadatan Tanah
Pengadaan peralatan pekerjaan pemadatan tanah yang dibawah standar
Kurangnya perawatan alat berat
Risiko Terhadap Keselamatan Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten
Keteknikan Konstruksi Prosedur pemadatan tanah tidak sesuai standar
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan pemadatan tanah
Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
Risiko Tei\_r?:;;gng:ielamatan Polusi udara
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
11 Pekerjaan Pondasi
1 Pekerjaan Galian Tanah

Optimized using
trial version
www.balesio.com

erhadap Keselamatan
<nikan Konstruksi

Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata

Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten
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Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian

Risiko Terhadap K3

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Pekerja terperosok ke dalam galian

Pekerja terkena material pembuangan truk

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Polusi udara

Banjir

Tanah longsor saat penggalian

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Arus lalu lintas di proyek terganggu

Pekerjaan Struktur Pondasi

2.1

Pekerjaan Bekisting

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Bekisting runtuh

Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar

Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting

Kualitas material bekisting buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi
persyaratan)

Lubang/saft yang tidak diproteksi

Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak
digunakan

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan crane

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

iko Terhadap K3

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
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Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2.2 Pekerjaan Pembesian

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak kompeten

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Runtuhnya tulangan

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak
digunakan

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan crane

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)

Risiko Terhadap K3

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

igi!-~ T~-hqdap Keselamatan Publik

aton

erhadap Keselamatan
<nikan Konstruksi

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton

Kurangnya perawatan alat berat

Alat berat beroperasi tanpa perizinan

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari crane

Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran

Risiko Terhadap K3

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak dengan beton ready mix

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan beton

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton

Pekerja tertimpa beton precast

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

24

Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Durasi curing tidak sesuai dengan standar

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan material khusus)

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan

Risiko Terhadap K3

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Pekerjaan Pengujian Struktur

erhadap Keselamatan
<nikan Konstruksi

Prosedur pengujian tidak sesuai standar

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan

iko Terhadap K3

erhadap Keselamatan
Lingkungan

1dap Keselamatan Publik
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v Pekerjaan Basement
1 Pekerjaan Galian untuk Basement
Pengadaan peralatan penggalian yang dibawah standar
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
. Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif

Rls”égt;f;?zg:&};::frﬁig ?tan Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata
Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten
Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian
Kurangnya inspeksi pada pekerjaa penggalian
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap K3 Pekerja terperosok ke dalam galian

Pekerja terkena material pembuangan truk

Risiko Terhadap Keselamatan Banjir

Lingkungan Tanah longsor saat penggalian
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
2 Pekerjaan Struktur Basement
21 Pekerjaan Bekisting

Bekisting runtuh
Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar
Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting

Risiko Terhadap Keselamatan Kualitas material bekisting buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi

Keteknikan Konstruksi persyaratan)

Lubang/saft yang tidak diproteksi
Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak
digunakan

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan crane

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)
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Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap K3

Pekerja jatuh dari scafholding

Peralatan jatuh dari scafholding

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2.2

Pekerjaan Pembesian

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak kompeten

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Runtuhnya tulangan

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak
digunakan

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan crane

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)

iko Terhadap K3

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi
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Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

23 Pekerjaan Beton

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar

Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton

NG L S [T ] Kurangnya perawatan alat berat

Alat berat beroperasi tanpa perizinan

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari crane

Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak dengan beton ready mix

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan beton

Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton

Pekerja tertimpa beton precast

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2.4 | Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton

Durasi curing tidak sesuai dengan standar

erhadap Keselamatan

<niikan Konstruksi Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan material khusus)

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan

iko Terhadap K3

erhadap Keselamatan
Lingkungan

Optimized using
trial version
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Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2.5 | Pekerjaan Pengujian Beton

Risiko Terhadap Keselamatan Prosedur pengujian tidak sesuai standar

Keteknikan Konstruksi Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan

Risiko Terhadap K3

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

\% Pekerjaan Struktur Atas

1 Pekerjaan Sloof, Pekerjaan Kolom, Pekerjaan Plat, Pekerjaan Ringbalk, dan Pekerjaan Tangga

11 Pekerjaan Bekisting

Bekisting dan/atau perancah runtuh

Pengadaan sistem bekisting dan/atau perancah yang tidak sesuai standar

Ereksi bekisting dan/atau perancah oleh pekerja yang tidak kompeten

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting

Kualitas material bekisting dan/atau perancah buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Lubang/saft yang tidak diproteksi

Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar

. Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
Risiko Terhadap Keselamatan kondisi tidak aman

BB S Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak
digunakan

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan crane

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Pekerja jatuh dari scafholding

iko Terhadap K3 Peralatan jatuh dari scafholding

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lanjutan Tahap Pelaksanaan

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

1.2

Pekerjaan Pembesian

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak kompeten

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Runtuhnya tulangan

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak
digunakan

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan crane

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)

Risiko Terhadap K3

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

1dap Keselamatan Publik

aton

erhadap Keselamatan
<nikan Konstruksi

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan
kondisi tidak aman
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Kurangnya inspeksi pekerjaan beton

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton

Kurangnya perawatan alat berat

Alat berat beroperasi tanpa perizinan

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari crane

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak dengan beton ready mix

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan beton

Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton

Pekerja tertimpa beton precast

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

1.4 | Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton

Durasi curing tidak sesuai dengan standar

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan material khusus)

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan

Risiko Terhadap K3

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

15 Pekerjaan Pengujian Beton

erhadap Keselamatan Prosedur pengujian tidak sesuai standar

<nikan Konstruksi Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan

iko Terhadap K3

erhadap Keselamatan
Lingkungan

1dap Keselamatan Publik

Optimized using
trial version
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VI Pekerjaan Struktur Atap

1 Pekerjaan Struktur Atap

Pengadaan sistem struktur atap yang tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan struktur atap

Risiko Terhadap Keselamatan Metode pelaksanaan pekerjaan struktur atap tidak sesuai standar

Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan struktur atap buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian

Pekerja terjepit dan/atau tertusuk rangka baja

Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan struktur atap

Risiko Terhadap K3 — — -
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan struktur atap

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2 Pekerjaan Penutup Atap

Pengadaan sistem penutup atap tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penutup atap

Risiko Terhadap Keselamatan Metode pelaksanaan pekerjaan penutup atap tidak sesuai standar

Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan penutup atap buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material
tidak memenuhi persyaratan)

Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian

Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan penutup atap

Risiko Terhadap K3 Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan penutup atap

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

igi!-~ T~~hqdap Keselamatan Publik

Arsitektural

inding
erhadap Keselamatan Metode pelaksanaan pekerjaan dinding tidak sesuai standar
<nikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan dinding

Optimized using
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Kualitas material pada pekerjaan dinding buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

RIEH @ TEMEEE (S Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja mengalami iritasi mata

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2 Pekerjaan Fasad Bangunan

Material rusak karena kesalahan instalasi

Metode pelaksanaan pekerjaan fasad bangunan tidak sesuai standar

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan fasad bangunan

Kualitas material pada pekerjaan fasad bangunan buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material
tidak memenuhi persyaratan)

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Risiko Terhadap K3 - - -
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja mengalami iritasi mata

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3 Pekerjaan Pintu dan Jendela

Material rusak karena kesalahan instalasi

Metode pelaksanaan pekerjaan pintu dan jendela tidak sesuai standar

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pintu dan jendela

Kualitas material pada pekerjaan pintu dan jendela buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material
tidak memenuhi persyaratan)

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

iko Terhadap K3 - - -
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja mengalami iritasi mata

Optimized using
trial version
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Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

4 Pekerjaan Lantai

Material rusak karena kesalahan instalasi

Metode pelaksanaan pekerjaan lantai tidak sesuai standar

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lantai

Kualitas material pada pekerjaan lantai buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja mengalami iritasi mata

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

5 Pekerjaan Plafon

Material rusak karena kesalahan instalasi

Metode pelaksanaan pekerjaan plafon tidak sesuai standar

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plafon

Kualitas material pada pekerjaan plafon buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan

Pekerja mengalami iritasi mata

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

VIl | Pekerjaan MEP

echanical

ft

Metode pelaksanaan pekerjaan lift tidak sesuai standar

erhadap Keselamatan Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lift

<nikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan lift buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Optimized using
trial version
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Risiko Terhadap K3

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan lift

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

1.2 Pekerjaan Tata Udara
Metode pelaksanaan pekerjaan tata udara tidak sesuai standar
Risiko Terhadap Keselamatan Kurangnya inspeksi saat pekerjaan tata udara
Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan tata udara buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan tata udara
. Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan tata udara
Risiko Terhadap K3 - — - -
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan tata udara
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan tata udara
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
2 Pekerjaan Elektrikal
2.1 Pekerjaan Kebutuhan Daya Listrik

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Metode pelaksanaan pekerjaan kebutuhan daya listrik tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan kebutuhan daya listrik

Kualitas material pada pekerjaan kebutuhan daya listrik buruk (ukuran, jumlah, atau jenis
material tidak memenuhi persyaratan)

Optimized using
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Risiko Terhadap K3

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan kebutuhan daya listrik

Pekerja tersengat listrik

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan kebutuhan daya listrik

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan kebutuhan daya listrik

erhadap Keselamatan
Lingkungan

1dap Keselamatan Publik
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Ricilen Terhadap Keselamatan
<nikan Konstruksi

2.2 Pekerjaan Genset
Metode pelaksanaan pekerjaan genset tidak sesuai standar
Risiko Terhadap Keselamatan Kurangnya inspeksi saat pekerjaan genset
Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan genset (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi
persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan genset
. Pekerja tersengat listrik
Risiko Terhadap K3 - — - -
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan genset
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan genset
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
23 Pekerjaan Titik Lampu
Metode pelaksanaan pekerjaan titik lampu tidak sesuai standar
Risiko Terhadap Keselamatan Kurangnya inspeksi saat pekerjaan titik lampu
Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan titik lampu (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan titik lampu
. Pekerja tersengat listrik
Risiko Terhadap K3 - — - - —
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan titik lampu
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan titik lampu
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
3 Pekerjaan Plumbing
3.1 Pekerjaan Saluran Air Bersih
Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air bersih tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air bersih

Kualitas material pada pekerjaan saluran air bersih (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

iko Terhadap K3

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift
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Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3.2 Pekerjaan Saluran Air Kotor
Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air kotor tidak sesuai standar
Risiko Terhadap Keselamatan Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air kotor
Keteknikan Konstruksi F : : F ; s Th
Kualitas material pada pekerjaan saluran air kotor (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan saluran air kotor
Risiko Terhadap K3 Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan saluran air kotor
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan saluran air kotor
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan Publik
IX Pekerjaan Finishing
1 Pekerjaan Plesteran

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Metode pelaksanaan pekerjaan plesteran tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plesteran

Kualitas material ada pekerjaan plesteran buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Hasil plesteran pada bangunan tidak rata

Risiko Terhadap K3

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan plesteran

Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja mengalami iritasi mata

Optimized using
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Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

adap Keselamatan Publik

cian

erhadap Keselamatan
<nikan Konstruksi

Metode pelaksanaan pekerjaan acian tidak sesuai standar

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan acian

Kualitas material ada pekerjaan acian buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)
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Hasil pengacian pada bangunan tidak rata

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan acian

Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja mengalami iritasi mata

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

3 Pekerjaan Pengecatan

Metode pelaksanaan pekerjaan pengecatan tidak sesuai standar

R et (sl Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pengecatan

Keteknikan Konstruksi Kualitas material ada pekerjaan pengecatan buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)

Hasil pengecatan pada bangunan tidak rata

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan pengecatan

Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja mengalami iritasi mata

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

X Pekerjaan Penyelesaian Akhir

1 Pekerjaan Perapihan

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi Kerusakan sisa material dan/atau peralatan saat pekerjaan perapihan

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat perapihan pekerjaan

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes

iko Terhadap K3 Pekerja mengalami gangguan pernapasan

Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja terluka akibat terkena sisa material dan/atau peralatan
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Lanjutan Tahap Pelaksanaan

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

2 Pekerjaan Pembersihan Akhir

Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Keteknikan Konstruksi Kerusakan sisa material dan/atau peralatan

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pembersihan akhir

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes

Pekerja mengalami gangguan pernapasan

Risiko Terhadap K3 - — -
Pekerja terkena dermatitis kulit

Pekerja terkena material pembuangan truk

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan Publik

Tambahan Variabel Risiko Keselamatan Konstruksi Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat Tinggi dengan Sistem Kontrak Rancang Bangun:
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Lampiran 2. Tanggapan pakar/ahli terhadap variabel penelitian pada tahap perancangan
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bencana alam

) . ; Pak Basyar Pak Agus Pak Fitrah Bu Irma .
No Item Pekerjaan RisikoKeselamatan Konstrukst Ya ‘ Tidak ‘ Nilai | Ya ‘ Tidak ‘ Nilai | Ya ‘ Tidak ‘ Nilai | Ya ‘ Tidak ‘ Nilai | <esimpulan
| Mobilisasi Tim Perancangan
1 Mobilisasi Tim Perancangan
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan Tm_]bulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga 100 0 0 100 Tidak Valid
Lingkungan kerja
Risiko Terhadap Keselamatan Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja 100 100 100 100 Valid
Publik Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja 100 100 100 100 Valid
2 Mobilisasi Perangkat Perancangan
Risiko Terhadap Keselamatan Perangkat perant.:angan.rusak. saat mobilisasi 100 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi gzilgi?iz;iti terguling dari mobil pengangkut saat 100 100 100 100 valid
Risiko Terhadap K3
RELC Tel_r?:gciljgn::ielamatan Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan 100 ” - 100 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan Kecelakaah lalu lintas saat moblllsa_3|_ peralatan 100 100 100 100 Valid
Publik gruasnlca:rl:g;;ztas terganggu saat mobilisasi perangkat 100 100 100 100 valid
1 Survey Lokasi
1 Pengumpulan Data Elevasi Banjir
Risiko Terhadap Keselamatan | Data elevasi banjir yang diperoleh tidak lengkap .
Keteknikan Konstruksi dan/atau tidak akurat 100 100 100 100 Valid
L Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data . .
Risiko Terhadap K3 elevasi banjir Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
1 innl[ungan
ip Keselamatan
Hlik
data Bencana Alam di Lokasi
ip Keselamatan | Data bencana alam yang diperoleh tidak lengkap .
Konstruksi dan/atau tidak akurat 100 100 100 100 Valid
‘hadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data ! - ! ! Tidak Valid
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Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3 Pengumpulan Data Gempa di Lokasi
Risiko Terljadap Keselamgtan Data gempa yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak 100 100 100 100 valid
Keteknikan Konstruksi akurat
Risiko Terhadap K3 ;srl;egjaa mengalami kecelakaan saat pengumpulan data - 0 -I 0 - 0 - 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
4 Pengumpulan Data Situasional Lokasi
» Kegagalan mengidentifikasi keadaan lingkungan proyek 100 100 100 100 valid
Risiko Terhadap Keselamatan | secara lengkap
eteknikan Konstruksi Data situasional lokasi yang diperoleh tidak lengkap 100 100 100 100 Valid
dan/atau tidak akurat
Risiko Terhadap K3 Sg;egéa mengalami kecelakaan saat pengumpulan data ! 0 !l 0 ! 0 ! 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
5 Pengumpulan Data Akses Jalan Lokasi
Risiko Terhadap Keselamatan | Data akses jalan lokasi yang diperoleh tidak lengkap .
Keteknikan Konstruksi dan/atau tidak akurat 100 100 100 100 Valid
. Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data . .
Risiko Terhadap K3 akses jalan 0 0 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
111 Pengujian Daya Dukung Tanah
1 Pengukuran Lokasi/Topografi
1 Kerusakan material da_n/atau peralatan yang digunakan 100 100 100 100 valid
saat pengukuran lokasi
p Keselamatan | Jumlah titik pengukuran lokasi/topografi sedikit atau . .
Konstruksi kurang representatif 0 0 0 0 Tidak Valid
Kualitas data hasil pengukuran lokasi/topografi kurang 100 100 100 100 valid

bagus
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dan serat asbes

Metode pengukuran lokasi/topografi tidak tepat 100 100 100 100 Valid
Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pengukuran 100 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 100 Valid
erljig?aie;g);gsar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, 0 0 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap K3 - - - -
Pekerja mengalami gangguan pernapasan 0 0 0 0 Tidak Valid
Pekerja terkena dermatitis kulit 0 0 0 0 Tidak Valid
Pekerja tersengat !lstn!( paQa instalasi eksisting saat 100 100 100 100 valid
pengukuran lokasi/topigrafi
Risiko Terhadap Keselamatan Kondisi geologi yang kompleks 100 0 0 0 Tidak Valid
Lingkungan Polusi udara 100 0 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Pengujian Daya Dukung Tanah
21 Pengujian Sondir
Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat - 0 -l 0 0 0 Tidak Valid
L. Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Metode pelaksanaan sondir tidak sesuai standar 100 100 100 100 Valid
Kegagalan dalam mengidentifikasi karakteristik tanah 100 100 100 100 Valid
Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, .
dan serat asbes 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa peralatan pengujian sondir 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan " . .
Lingkungan Runtuhnya tanah saat pengujian 0 0 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
22 Pengujian Boring
Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat - 0 -l 0 - 0 - 0 Tidak Valid
Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar 100 100 100 100 Valid
ip Keselamatan
Konstruksi Metode pelaksanaan boring tidak sesuai standar 100 100 100 100 Valid
Kegagalan dalam mengidentifikasi kondisi tanah setiap 100 100 100 100 valid
layer dan kedalaman tanah keras
hadap K3 Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, 100 100 100 100 valid
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kriteria rancangan awal

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa peralatan pengujian boring 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan i . .
Lingkungan Runtuhnya tanah saat pengujian 0 0 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.3 Pengujian Sandcone
Hasil kalibrasi alat kurang akurat 100 100 100 100 Valid
N Kuallt_as materlal buruk gukuran,JumIah, atau jenis 0 0 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | material tidak memenuhi persyaratan)
Keteknikan Konstruksi Sifat fisik matgrla_l buruk (kekua_tan, sifat lentur, kuat 0 0 0 0 Tidak Valid
tekan, kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)
Metode pelaksanaan sandcone tidak sesuai standar 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
v Rancangan Awal
1 Kriteria Rancangan
L. Kesalahan dalam menentukan kriteria rancangan awal 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi i iteri
Data yang dlperll_Jkan untuk menyusun k_rlterla 100 100 100 100 valid
rancangan awal tidak lengkap dan/atau tidak akurat
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
menyusun kriteria rancangan awal
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
baglan.bawah) akibat bekerja dengan posisi dudu!( ) 100 100 100 100 valid
dalam jangka waktu yang lama saat menyusun kriteria
Risiko Terhadan K3 rancangan awal
RIKOpLeacap Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di . .
] . 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat menyusun Kkriteria rancangan awal
Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam menyusun 100 100 100 100 valid

ip Keselamatan
ungan
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Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

2 Pengembangan Rancangan Awal

L. Kesalahan pada pengembangan rancangan awal 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi Data yang diperlukan untuk pengembangan rancangan

awal tidak lengkap dan/atau tidak akurat 100 100 100 100 Valid

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
pengembangan rancangan awal

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat pengembangan
rancangan awal

100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap K3

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di . .
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan - 0 -l 0 - 0 - 0 Tidak Valid

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat pengembangan rancangan awal

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat

pengembangan rancangan awal 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
\Y% Pengembangan Desain / Detail Engineering Design
1 Analisis Program Ruangan
Kesalahan dalam menyusun program ruangan yang tidak
memadai atau tidak sesuai dengan kebutuhan fungsional 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Kesslamatan [—oaunan
isiko Terhadap Keselamatan - - —
Keteknikan Konstruksi Kesalahan tidak memperhltyngkan ventilasi dan 0 0 0 0 Tidak Valid
pencahayaan yang memadai dalam program ruangan
Tidak mematuhi regulasi dan standar yang berlaku 100 100 100 100 valid

dalam perencanaan program ruangan

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
analisis program ruangan

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
‘hadap K3 bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat analisis program
ruangan

100 100 100 100 Valid

Pekerja tersengat listrik dlaklbatka_n instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat analisis pogram ruangan

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat
pengembangan analisis program ruangan

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

2 Analisis Perhitungan Struktur

21 Analisis Perhitungan Struktur Bawah

2.1.1 | Analisis Perhitungan Struktur Pondasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah
pada struktur pondasi yang tidak memadai dan
mengakibatkan keruntuhan bangunan

100

100

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk
melindungi pondasi dari pergerakan tanah

100

100

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya
lentur

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku

100

100

Kesalahan interpretasi kode bangunan

100

100

Valid

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
struktural pondasi

100

100

Tidak Valid

100

100

100

Valid

Pemilihan metode pelaksanaan struktur pondasi yang
tidak sesuai dengan kebutuhan

100

100

100

100

Valid

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau
kondisi lingkungan lainnya yang dapat menimbulkan
potensi keruntuhan

100

100

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban
mati yang dapal menimbulkan potensi keruntuhan

100

100

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perhitungan struktur pondasi

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

‘hadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
analisis perhitungan struktur pondasi

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan
struktur pondasi

100

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100
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Tidak Valid
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,

perhitungan struktur basement

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat analisis perhitungan pondasi
Pekerja mengalami §tres dan_ kelelahan saat ) 100 100 100 100 valid
pengembangan analisis perhitungan struktur pondasi
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.1.2 | Analisis Perhitungan Struktur Basement
Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah
pada struktur basement yang tidak memadai dan 100 100 100 100 Valid
mengakibatkan keruntuhan bangunan
Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk .
melindungi pondasi dari pergerakan tanah 100 100 100 100 Valid
I}Zﬁiﬁlrahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya 100 100 100 100 valid
Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku 100 100 100 100 Valid
Kesalahan interpretasi kode bangunan 0 0 0 100 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan AR - :
. ; Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan .
Keteknikan Konstruksi struktural basement 100 100 100 100 Valid
Remlllhan r_netode pelaksanaan struktur basement yang 100 100 100 100 valid
tidak sesuai dengan kebutuhan
Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau
kondisi lingkungan lainnya yang dapat menimbulkan 100 100 100 100 Valid
potensi keruntuhan
Kesglahan dalam perhltungan beban hldup dan beban 0 0 0 0 Tidak Valid
mati yang dapal menimbulkan potensi keruntuhan
Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak .
memadai dalam perhitungan struktur basement 100 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
pengembangan rancangan awal
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
baglan'bawah) akibat bekerja dengan posisi dudu_k 100 100 100 100 valid
dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan
e struktur basement
acap Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat analisis perhitungan struktur basement
Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat analisis 100 100 100 100 valid
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memadai dalam perhitungan HV/AC

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3 Analisis Perhitungan Mechanical, Electrical, and Plumbing
31 Analisis Perhitungan Mechanical
3.1.1 | Perhitungan Lift
Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah
pada lift yang tidak memadai dan mengakibatkan 100 100 100 100 Valid
keruntuhan bangunan
Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan .
Risiko Terhadap Keselamatan | ponoadaan lift yang 9 100 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi A . F :
Pemll_lhan metode pelaksanaan pekerjaan lift yang tidak 100 100 100 100 valid
sesuai dengan kebutuhan
Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak .
memadai dalam perhitungan lift 100 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
perhitungan lift
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 100 100 100 100 Valid
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan lift
Risiko Terhadap K3 Pekerja terser)gat listrik dlaklbatkap instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat perhitungan lift
IF;zkerJa mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3.1.2 | Perhitungan HV/AC
Kesalahan dalam perhitungan HV/AC yang mengarah
pada aliran udara dan temperatur ruangan pada 100 100 100 100 Valid
bangunan tidak memadai
 Keselamatan E‘e\r;;lAllgan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 100 100 100 100 valid
Konstruksi — -
Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan hvac yang 100 100 100 100 valid
tidak sesuai dengan kebutuhan
Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 100 100 100 100 valid
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Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat

Optimized using
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Konstruksi

yang berpotensi menimbulkan dampak daya listrik

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
perhitungan hvac
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
Risiko Terhadap K3 bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 100 100 100 100 Valid
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan HV/AC
Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di . .
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 0 0 0 0 Tidak Valid
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat perhitungan HV/AC
Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 100 100 100 100 vValid
HV/AC
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3.1.3 | Perhitungan Tata Udara
Kesalahan dalam perhitungan tata udara yang . .
Risiko Terhadap Keselamatan | menyebabkan sirkulasi udara tidak memadai 0 0 0 Tidak Valid
Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pen_galaman penyedia jasa tidak 0 0 0 Tidak Valid
memadai dalam perhitungan tata udara
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 0 0 0 Tidak Valid
perhitungan tata udara
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk . .
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan tata 0 0 0 Tidak Valid
L udara
T et [ Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di ; .
- X 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 0 0 0 Tidak Valid
menerus saat perhitungan tata udara
Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 0 0 0 Tidak Valid
tata udara
Risiko Terhadap Keselamatan
1 innl(ungan
ip Keselamatan
Hlik
ingan Elektrikal
‘butuhan Daya Listrik
ip Keselamatan | Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya listrik 100 100 100 100 valid
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bangunan tidak memadai atau terjadi pemborosan
pemakaian daya listrik

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perhitungan kebutuhan daya listrik

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perhitungan kebutuhan daya listrik

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan daya
listrik

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perhitungan kebutuhan daya listrik

100

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan
kebutuhan daya listrik

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

3.2.2 | Perhitungan Genset

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya dan
ketersediaan genset yang berpotensi menimbulkan
dampak daya dan ketersediaan genset pada bangunan
tidak memadai

100

100

100

100

Valid

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perhitungan genset

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perhitungan genset

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan genset

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perhitungan genset

100

100

Valid

100

100

Tldak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan
genset

100

100

100

100

Valid

ip Keselamatan
ungan

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

3.2.3 | Perhitungan Titik Lampu

Kesalahan dalam perhitungan titik lampu yang mengarah

memadai dalam perhitungan saluran air bersih

L ; 100 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | pada pencahayaan bangunan kurang memadai
Keteknikan Konstruksi iaj i
Kemamguan dan pen.galaman.p_enyedlajasa tidak 100 100 100 100 valid
memadai dalam perhitungan titik lampu
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
perhitungan titik lampu
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
baglan_bawah) akibat bekerja dengan posisi dudul_(_ 100 100 100 100 valid
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan titik
- lampu
PO T el Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat perhitungan titik lampu
F_’e_kerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 100 100 100 100 valid
titik lampu
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
33 Analisis Perhitungan Plumbing
3.3.1 | Perhitungan dan Analisis Saluran Air Bersih
Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada
saluran air bersih bangunan tidak memadai dan potensi 100 100 100 100 Valid
kebocoran pipa
L(eers:il:]ahan dalam mendesain model dan letak instalasi air 100 100 100 100 valid
Pemlllhar_'n mate_nal yang tidak sesuai dengan kebutuhan 100 100 100 100 Valid
saluran air bersih
Risiko Terhadap Keselamatan | Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air .
Keteknikan Konstruksi bersih yang tidak sesuai dengan kebutuhan 100 100 100 100 Valid
Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau
kondisi lingkungan lainnya saat perhitungan dan analisis 100 100 100 100 Valid
saluran air bersih
Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air bersih 100 100 100 100 Valid
Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 100 100 100 100 valid

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perhitungan saluran air bersih

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran
air bersih

100

100

Risiko Terhadap K3

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Valid

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perhitungan saluran air bersih

100

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan
saluran air bersih

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

3.3.2 | Perhitungan Analisis Saluran Air

Kotor

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada
saluran air kotor bangunan tidak memadai dan potensi
kebocoran pipa

100

100

100

100

Valid

Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air
kotor

100

100

100

100

Valid

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan
saluran air kotor

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air
kotor yang tidak sesuai dengan kebutuhan

100

100

100

100

Valid

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau
kondisi lingkungan lainnya saat perhitungan dan analisis
saluran air bersih

100

100

100

100

Valid

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air kotor

100

100

100

100

Valid

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perhitungan saluran air kotor

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perhitungan saluran air kotor

100

100

100

100

Valid

hadap K3

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran
air kotor

100

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Valid

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat perhitungan saluran air kotor
Pekerja njengalaml stres dan kelelahan saat perhitungan 100 100 100 100 valid
saluran air kotor
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
4 Gambar Teknik/Design
41 Gambar Situasional
Kesalahan perancangan gambar situasional yang . .
mengakibatkan potensi keruntuhan 100 100 0 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamgtan Kemampuan dan pengalaman penyedlq jasa tidak 100 100 100 100 valid
Keteknikan Konstruksi memadai dalam perancangan gambar situasional
Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar .
situasional tidak lengkap dan/atau tidak akurat 100 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
perancangan gambar situasional
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
baglan_bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 100 100 100 100 valid
dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar
Risiko Terhadan K situasional
Bl TEHEEED (& Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus Valid
menerus saat perancangan gambar situasional
Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan valid
gambar situasional
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
42 Gambar Denah dan Potongan
Kesalahan perancangan gam_bar denah dan potongan 100 100 0 0 Tidak Valid
yang mengakibatkan potensi keruntuhan
Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
LT(L(r?:te} I:g ?tan memadai dalam perancangan gambar denah dan 100 100 100 100 Valid
potongan
Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar denah )
dan potongan tidak lengkap dan/atau tidak akurat 100 100 100 100 Valid

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar denah dan potongan

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar
denah dan potongan

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar denah dan potongan

100

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan
gambar denah dan potongan

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

43

Gambar Arsitektural

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar arsitektural yang
mengakibatkan potensi keruntuhan

100

100

100

100

Valid

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perancangan gambar arsitektural

100

100

100

100

Valid

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar
arsitektural tidak lengkap dan/atau tidak akurat

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar arsitektural

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar
arsitektural

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar arsitektural

100

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan
gambar arsitektural

100

100

100

100

Valid

ip Keselamatan
ungan

ip Keselamatan
olik

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lanjutan Lampiran 2

4.4

Gambar Struktural

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar struktural yang
mengakibatkan potensi keruntuhan

100

100

100

100

Valid

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perancangan gambar structural

100

100

100

100

Valid

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP
tidak lengkap dan/atau tidak akurat

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar struktural

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar
struktural

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

100

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar struktural

100

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan
gambar struktural

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

4.5

Gambar MEP

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar MEP yang
mengakibatkan potensi keruntuhan

100

100

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam perancangan gambar MEP

100

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP
tidak lengkap dan/atau tidak akurat

100

100

100

100

Valid

Optimized using
trial version
www.balesio.com

hadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar MEP

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar
MEP

100

100

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

100

Valid

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat perancangan gambar MEP

100

100

100

Tidak Valid

100

Valid
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Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan

gambar MEP 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
5 Rencana Jadwal Proyek (Time Schedule)

L. Kesalahan perhitungan waktu pekerjaan 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi iaj i

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 100 100 100 100 valid

memadai dalam penyusunan rencana jadwal proyek

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
penyusunan rencana jadwal proyek

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk

. 100 100 100 100 Valid
dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana
Risiko Terhadan K3 jadwal proyek
isiko Terhadap : PEPRrTT - TS
Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat penyusunan rencana jadwal proyek

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan

rencana jadwal proyek 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
6 Rencana Mutu/ Spesifikasi Teknis

Kerangka Acuan Kerja (KAK) tidak jelas 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan — -

Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam penyusunan rencana mutu/spesifikasi 100 100 100 100 Valid
teknis
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
‘hadap K3 bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 100 100 100 100 valid

dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di .
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan ! 0 - 0 ! 0 ! 0 Tldak Valid

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus

menerus saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi 100 100 100 100 Valid
teknis
Pekerja mengalam_l §tres_ dan kelelahan saat penyusunan 100 100 100 100 valid
rencana mutu/spesifikasi teknis
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
7 Rencana Biaya Proyek
N Kesa[ahan perhitungan rencana anggaran biaya 100 100 100 100 valid
Risiko Terhadap Keselamatan | pekerjaan
Keteknikan Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak i
memadai dalam penyusunan rencana biaya proyek 100 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
penyusunan rencana biaya proyek
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk .
dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana 100 100 100 100 Valid
T biaya proyek
Isiko Terhadap Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di ; .
. . 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat penyusunan rencana biaya proyek
Pekerja m_engalaml stres dan kelelahan saat penyusunan 100 100 100 100 valid
rencana biaya proyek
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Vi Dokumen Perancangan Konseptual SMKK
1 Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK)
il Tarhariap Keselamatan Eokumen RKdK tidak Ielngkap — — 100 100 100 100 Valid
Konstruksi emampuan dan pengalaman penyedia jasa tida .
memadai dalam penyusunan dokumen RKK 100 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
‘hadap K3 merancang dokumen RKK
Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 100 100 100 100 valid

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen
RKK

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 0 0 0 0 Tidak Valid

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat merancang dokumen RKK

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang

dokumen RKK 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Dokumen Rencana Metode Pekerjaan Konstruksi (RMPK)

- Dokumen RMPK tidak lengkap 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan

Keteknikan Konstruksi iaj i

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 100 100 100 100 valid

memadai dalam penyusunan dokumen RMPK

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
merancang dokumen RMPK

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen
RMPK

100 100 100 100 Valid

P U Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 0 0 0 0 Tidak Valid
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 100 100 100 100 Valid
menerus saat merancang dokumen RMPK

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang

dokumen RMPK 100 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan

Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3 Dokumen Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL)

Dokumen RKPPL tidak lengkap 100 100 100 100 Valid

ip Keselamatan
Konstruksi Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 100 100 100 100 vValid

memadai dalam penyusunan dokumen RKPPL

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
hadap K3 paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 100 100 100 100 Valid
merancang dokumen RKPPL
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Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen
RKPPL

100

100

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat merancang dokumen RKPPL

100

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang
dokumen RKPPL

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

4 Dokumen Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP)

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Dokumen RMLLP tidak lengkap

100

100

100

100

Valid

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak
memadai dalam penyusunan dokumen RMLLP

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat
paparan cahaya komputer secara terus menerus saat
merancang dokumen RMLLP

100

100

100

100

Valid

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung
bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen
RMLLP

100

100

100

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di
tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan,
dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus
menerus saat merancang dokumen RMLLP

100

100

Valid

100

100

Tidak Valid

100

Valid

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang
dokumen RMLLP

100

100

100

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

Risiko Terhadap Keselamatan
= lik
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Lampiran 3. Tanggapan pakar/ahli terhadap variabel penelitian pada tahap pelaksanaan

Pak Basyar Pak Agus Bu Irma
No Item Pekerjaan Risiko Keselamatan Konstruksi va | Tidak | Nilai Ya | Tidak | Nilai va | Tidak | Nilai Kesimpulan
| Pekerjaan Persiapan
1 Mobilisasi
1.1 Mobilisasi Tenaga Kerja
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi 100 100 100 Valid
Rl TelTna;I?EnI;:rs]elamatan Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga kerja 100 -l 0 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja 100 100 100 Valid
Publik Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja 100 100 100 Valid

1.2 Mobilisasi Peralatan

Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi -II - 0 :- 0 Tidak Valid

Keteknikan Konstruksi

Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap K3
sl Te[?naglggng:rs]elamatan Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan 100 -, 0 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi peralatan 100 100 100 Valid
Publik Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan 100 100 100 Valid

13 Mobilisasi Material

Risiko Terhadap Keselamatan Material rusak saat mobilisasi 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Material terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap K3

Risiko Terhadap Keselamatan . . . . . .
Lingkungan Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi material 100 - 0 100 Valid

p Keselamatan Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi material 100 100 100 Valid

ik Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi material 100 100 100 Valid

Jersihan

p Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 0 0 Tidak Valid

Konstruksi Rusaknya jaringan pipa dan fasilitas bawah tanah yang telah tersedia 100 100 100 Valid
sebelumnya

Optimized using
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Kerusakan material dan/atau peralatan 100 100 100 Valid
Tingginya kepadatan bangunan di sekitar lokasi pekerjaan 100 0 0 Tidak Valid
Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pekerjaan 0 0 100 Tidak Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat land clearing 100 100 100 Valid
Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami gangguan pernapasan 0 100 100 Valid
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 0 100 Valid
Pekerja terkena material pembuangan truk 100 100 100 Valid
Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat land clearing 100 100 0 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan Kondisi geologi yang kompleks 100 0 0 Tidak Valid
Lingkungan Polusi udara 100 100 100 Valid
Rl Terhgi?ﬁ”f sl Runtuhnya bangunan masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan 100 100 100 Valid
11 Pekerjaan Pematangan Lahan (Cut and Fill)
1 Pekerjaan Pemotongan (Cut)
Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar 100 100 0 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 0 0 Tldak Valid
Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan /rﬁi;ltzt berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 100 100 100 Valid
iz iten el Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material 100 100 100 Valid
Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 - 0 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terperosok ke dalam galian 100 100 100 Valid
Pekerja terkena material pembuangan truk 0 100 100 Valid
Polusi udara 100 100 100 Valid
fngsﬁe'amata“ Banjir 100 100 0 valid
Tanah longsor saat penggalian 0 0 100 Tldak Valid
;rl)iI(Keselamatan Arus lalu lintas di proyek terganggu 100 100 100 Valid
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rata

2 Pekerjaan Penimbunan (Fill)
Pengadaan peralatan pekerjaan penimbunan yang dibawah standar 100 100 0 Valid
Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 0 0 Tidak Valid
Keteknikan Konstruksi rAaItZt berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 100 100 100 Valid
Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material 100 100 100 Valid
Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 0 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terkena material pembuangan truk 0 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 0 100 0 Tidak Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | o c; \dara 100 100 100 Valid
Lingkungan
L Terh:?ﬂ;ikK S Arus lalu lintas di proyek terganggu 100 100 100 Valid
3 Pekerjaan Pemadatan Tanah
Pengadaan peralatan pekerjaan pemadatan tanah yang dibawah standar 100 100 0 Valid
Kurangnya perawatan alat berat 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Prosedur pemadatan tanah tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan pemadatan tanah 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 0 100 Valid
Risiko Teﬂ‘naglf‘l‘]’n';:rﬁe'amata“ Polusi udara 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
11 Pekerjaan Pondasi
griaan align Tanah
Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar 100 100 0 Valid
p Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 0 0 Tidak Valid
Konstruksi Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif 100 100 100 Valid
Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 100 100 100 valid
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Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material 100 100 100 Valid
Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terperosok ke dalam galian 100 100 100 Valid
Pekerja terkena material pembuangan truk 100 100 100 Valid
Polusi udara 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan Banjir 100 100 100 Valid
Lingkungan
Tanah longsor saat penggalian 100 100 100 Valid
RSl Terh;cljj?)gl)”feselamatan Arus lalu lintas di proyek terganggu 100 100 100 Valid
2 Pekerjaan Struktur Pondasi
2.1 | Pekerjaan Bekisting
Bekisting runtuh | 100 100 100 Valid
Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar 0 0 :H 0 Tidak Valid
Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting 100 100 100 Valid
t}?;:lilﬁz;qn:r:irr:?lpisls(;trlgt%r%uruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 100 100 100 valid
Lubang/saft yang tidak diproteksi 100 100 100 Valid
Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar 100 0 0 Tidak Valid
i Tt el | b o ot (Al oS, A 3
Keteknikan Konstruksi Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material 100 100 100 Valid
Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman 100 100 100 Valid
f:;g?t;gfiﬂi%ingl;?sréi(gl’il]‘:]iglg(je)myang digunakan putus karena sudah 100 100 100 valid
lgcgt]eerial rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan 100 100 100 Valid
Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting) 0 0 100 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting 100 100 100 Valid

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi -II - 0 :- 0 Tidak Valid

Optimized using
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trial version
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Optimized using

. Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 - - -
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.2 | Pekerjaan Pembesian
Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar 100 -II:- 0 Tidak Valid
Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi 100 100 100 Valid
Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter 100 100 100 Valid
Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak 100 100 100 valid
kompeten
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi -II - 0 :- 0 Tidak Valid
Runtuhnya tulangan 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang )
Keteknikan Konstruksi mengakibatkan kondisi tidak aman 100 100 100 Valid
Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan 100 100 100 Valid
Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman 100 100 100 Valid
Peralatan pepgangkatan _(Ilftlng) yang digunakan putus karena sudah 100 100 100 valid
rantas atau tidak layak digunakan
Irualzggan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan 100 100 100 Valid
Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting) 0 0 100 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi 100 100 100 Valid
persyaratan)
Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
p Keselamatan
ungan
p Keselamatan
)ik
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2.3 Pekerjaan Beton
Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar 0 0 0 Tidak Valid
Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang .
mengakibatkan kondisi tidak aman 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pekerjaan beton 100 100 100 Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada .
Risiko Terhadap Keselamgtan pekerjaarf be)tlon yang 9 P P 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi -
Kurangnya perawatan alat berat 100 100 100 Valid
Alat berat beroperasi tanpa perizinan 100 100 100 Valid
Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten 100 100 100 Valid
L(rzlsl;lhan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari 100 100 100 valid
Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran 100 - 0 100 Valid
Pekerja terkena derma_tls, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak 100 100 100 valid
dengan beton ready mix
Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix 100 100 100 Valid
Estlgenrja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan 100 100 100 valid
Risiko Terh: K
isiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa beton precast 0 - 0 :- 0 Tidak Valid
Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane 100 100 100 Valid
Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time) 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.4 | Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton
Durasi curing tidak sesuai dengan standar 100 100 100 Valid
RISIk.O Terhadap Keselamgtan Kuallt_as material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan 100 100 100 valid
Konstruksi material khusus)
Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan 100 100 100 Valid
‘hadap K3
p Keselamatan
ungan
p Keselamatan
)ik
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3 Pekerjaan Pengujian Struktur
Risiko Terhadap Keselamatan | Prosedur pengujian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
v Pekerjaan Basement
1 Pekerjaan Galian untuk Basement
Pengadaan peralatan penggalian yang dibawah standar 100 100 0 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 0 0 Tidak Valid
Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif 100 100 100 Valid
RISIIEzt:—:r:?If::FI)( Igﬁzterljlr(z?tan gltzt berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 100 100 100 valid
Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaa penggalian 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terperosok ke dalam galian 100 100 100 Valid
Pekerja terkena material pembuangan truk 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Banjir 100 100 100 Valid
Lingkungan Tanah longsor saat penggalian 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Pekerjaan Struktur Basement
2.1 Pekerjaan Bekisting
i ovhing Keselamatan Bekisting runtuh 100 100 100 Valid
Konstruksi Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar 0 0 0 Tldak Valid
Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting 100 100 100 Valid
Eéj:liiﬁinr?:r:irr:?lpt:;ilztriggr%uruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 100 100 100 valid
Lubang/saft yang tidak diproteksi 100 100 100 Valid
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Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang .
mengakibatkan kondisi tidak aman 100 100 100 Valid
Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material 100 100 100 Valid
Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman 100 100 100 Valid
Peralatan pepgangkatan _(Iifting) yang digunakan putus karena sudah 100 100 100 Valid
rantas atau tidak layak digunakan
x;:]eglal rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan 100 100 100 vValid
Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting) -II:-I 0 100 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting 100 100 100 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 0 0 :- 0 Tidak Valid
Pekerja jatuh dari scafholding 100 100 100 Valid

. Peralatan jatuh dari scafholding 0 0 100 Tidak Valid

Risiko Terhadap K3 - - - -
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

2.2 Pekerjaan Pembesian

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar 100 -II:- 0 Tidak Valid

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi 100 100 100 Valid
Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter 100 100 100 Valid
Egnmgiiﬁ::]asian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak 100 100 100 Valid
R'5'}t&;f;?ﬁgﬁ‘:(';:;‘ﬁg?tan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi -II - 0 :- 0 Tidak Valid

Runtuhnya tulangan 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian 100 100 100 Valid
Kurangr)ya perangka@ I§e§elamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 100 100 100 Valid
mengakibatkan kondisi tidak aman

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan 100 100 100 Valid
Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman 100 100 100 Valid

Optimized using
trial version
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Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah .
rantas atau tidak layak digunakan 100 100 100 Valid
Irualre:ggan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan 100 100 100 Valid
Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting) -II:-I 0 100 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi 100 100 100 Valid
persyaratan)
Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.3 Pekerjaan Beton
Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar 0 0 0 Tidak Valid
Kurangnya perangka’g Ife_selamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 100 100 100 Valid
mengakibatkan kondisi tidak aman
Kurangnya inspeksi pekerjaan beton 100 100 100 Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada .
Risiko Terhadap Keselamatan pekerjaar? be)tlon yang g beroperastp 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi -
Kurangnya perawatan alat berat 100 100 100 Valid
Alat berat beroperasi tanpa perizinan 100 100 100 Valid
Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten 100 100 100 Valid
g«;lﬁsman muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari 100 100 100 valid
Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran 100 0 100 Valid
Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak .
dengan beton ready mix 100 100 100 Valid
Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan .
‘hadap K3 beton 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa beton precast 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane 100 100 100 Valid
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mengakibatkan kondisi tidak aman

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time) 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
24 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton
Durasi curing tidak sesuai dengan standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan .
Keteknikan Konstruksi material khusus) 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.5 | Pekerjaan Pengujian Beton
Risiko Terhadap Keselamatan Prosedur pengujian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
\% Pekerjaan Struktur Atas
1 Pekerjaan Sloof, Pekerjaan Kolom, Pekerjaan Plat, Pekerjaan Ringbalk, dan Pekerjaan Tangga
11 Pekerjaan Bekisting
Bekisting dan/atau perancah runtuh 100 100 100 Valid
Pengadaan sistem bekisting dan/atau perancah yang tidak sesuai standar 0 0 0 Tidak Valid
Ereksi bekisting dan/atau perancah oleh pekerja yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting 100 100 100 Valid
x[:(Kes'flalr(ngtan Kualitas material bekisting dan/atau perancah buruk (ukuran, jumlah, atau 100 100 100 Valid
CISHLKSE jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Lubang/saft yang tidak diproteksi 100 100 100 Valid
Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar 100 100 100 Valid
Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 100 100 100 valid
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Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material 100 100 100 Valid
Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman 100 100 100 Valid
f;r:ggt:tr;lﬁ)iir:j%inlgal;e:sr;i(glllufggli)myang digunakan putus karena sudah 100 100 100 vValid
lgc::]eerial rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan 100 100 100 valid
Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting) 0 0 100 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting 100 100 100 Valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 0 0 Tidak Valid
Pekerja jatuh dari scafholding 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Peralatan jatuh dari scafholding 0 0 0 Tidak Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
1.2 | Pekerjaan Pembesian
Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar 100 !II:! 0 Tidak Valid
Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi 100 100 100 Valid
Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten 100 100 100 Valid
Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter 100 100 100 Valid
Esg]g&;i:;asmn bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak 100 100 100 valid
Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Runtuhnya tulangan 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian 100 100 100 Valid
e ot (AT ant pesin ) ng
Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan 100 100 100 Valid
Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman 100 100 100 Valid
f;;ggt;gﬁiﬂi%ingl;egszi(gl’iufgglg(;e)‘:ang digunakan putus karena sudah 100 100 100 valid
I:J;zggan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan 100 100 100 Valid
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Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting) 100 100 100 Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
ﬁlefrz;ggi(art:;langan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi 100 100 100 Valid
Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin 100 100 100 Valid
Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
1.3 Pekerjaan Beton
Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar 0 0 0 Tldak Valid
et et (b b, s, )y
Kurangnya inspeksi pekerjaan beton 100 100 100 Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
R|sﬁzt;r;rr]?;gsr:(l:szgljg?tan Sgls(g :}zz r?g?t/gﬁ tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada 100 0 0 Tidak Valid
Kurangnya perawatan alat berat 100 100 100 Valid
Alat berat beroperasi tanpa perizinan 100 100 100 Valid
Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten 100 100 100 Valid
:fgsl;ihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari 100 100 100 Valid
s;l:;gr? kt)zl;l;ﬁnfegz;mrsit)i(s, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak 100 100 100 Valid
Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix 100 100 100 Valid
tF:gtI;e;]rja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan 100 100 100 valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa beton precast 100 100 100 Valid
Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane 100 100 100 Valid
Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time) 100 100 100 Valid

p Keselamatan
ungan

p Keselamatan
Mlik
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1.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton
Durasi curing tidak sesuai dengan standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamgtan Kuallt_as material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi material khusus)
Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
15 Pekerjaan Pengujian Beton
Risiko Terhadap Keselamatan Prosedur pengujian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
VI Pekerjaan Struktur Atap
1 Pekerjaan Struktur Atap
Pengadaan sistem struktur atap yang tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi pada pekerjaan struktur atap 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Metode pelaksanaan pekerjaan struktur atap tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - " - -
Kualitas material pada pekerjaan struktur atap buruk (ukuran, jumlah, atau 100 100 100 Valid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian 100 100 100 Valid
Pekerja terjepit dan/atau tertusuk rangka baja 100 100 100 Valid
Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan struktur atap 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 — — - -
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan struktur atap 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
p Keselamatan
ungan
p Keselamatan
)ik
tup Atap
Pengadaan sistem penutup atap tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
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Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penutup atap 100 100 100 Valid
L. Metode pelaksanaan pekerjaan penutup atap tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan - - - -
Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan penutup atap buruk (ukuran, jumlah, atau 100 100 100 vValid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian 100 100 100 Valid
Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan penutup atap 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan penutup atap 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
VI Pekerjaan Arsitektural
1 Pekerjaan Dinding
Metode pelaksanaan pekerjaan dinding tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan dinding 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - . - — .
eteknikan Fonsirukst Kualitas material pada pekerjaan dinding buruk (ukuran, jumlah, atau .
e " . 100 100 100 Valid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
FEE VEEEED (e Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Pekerjaan Fasad Bangunan
Material rusak karena kesalahan instalasi 100 0 0 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan fasad bangunan tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
p Keselamatan
Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan fasad bangunan 100 100 100 Valid
Kual!tas_ materle}l pa}da pekerjaan fe_lsad bangunan buruk (ukuran, jumlah, 100 100 100 valid
atau jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
‘hadap K3
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid

Optimized using
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www.balesio.com




Lanjutan Lampiran 3

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3 Pekerjaan Pintu dan Jendela
Material rusak karena kesalahan instalasi 100 0 0 Tidak Valid
L. Metode pelaksanaan pekerjaan pintu dan jendela tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pintu dan jendela 100 100 100 Valid
Kual!tas_ materlgl pa_da pekerjaan p_mtu dan jendela buruk (ukuran, jumlah, 100 100 100 valid
atau jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
. Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 - - - -
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
4 Pekerjaan Lantai
Material rusak karena kesalahan instalasi 100 0 0 Tidak Valid
Metode pelaksanaan pekerjaan lantai tidak sesuai standar 100 100 100 Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lantai 100 100 100 Valid

Kualitas material pada pekerjaan lantai buruk (ukuran, jumlah, atau jenis

material tidak memenuhi persyaratan) 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid

Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid

p Keselamatan

ungan

p Keselamatan

)ik

n

Material rusak karena kesalahan instalasi | | | 100 | “- 0 | Tldak Valid
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Metode pelaksanaan pekerjaan plafon tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plafon 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - " - - —
Kualitas material pada pekerjaan plafon buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 100 100 100 vValid
material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
VIl | Pekerjaan MEP
1 Pekerjaan Mechanical
11 Pekerjaan Lift
Metode pelaksanaan pekerjaan lift tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lift 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - . - - . —
eteknikan Fonsirukst Kualitas material pada pekerjaan lift buruk (ukuran, jumlah, atau jenis .
. ) 100 100 100 Valid
material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
o Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan lift 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 - — - -
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
1.2 Pekerjaan Tata Udara
Metode pelaksanaan pekerjaan tata udara tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan tata udara 100 100 100 Valid
_“~' "~ Konstruksi - " - -
ust Kualitas material pada pekerjaan tata udara buruk (ukuran, jumlah, atau ;
L S . 100 100 100 Valid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan tata udara 100 100 100 Valid
‘hadap K3 Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan tata udara 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan tata udara 100 100 100 Valid
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Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan tata
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udara 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Pekerjaan Elektrikal
2.1 Pekerjaan Kebutuhan Daya Listrik
Metode pelaksanaan pekerjaan kebutuhan daya listrik tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan kebutuhan daya listrik 100 100 100 Valid
Keteknikan K ksi - . - —
eteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan kebutuhan daya listrik buruk (ukuran, .
. C o . 100 100 100 Valid
jumlah, atau jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan kebutuhan daya listrik 100 100 100 Valid
Pekerja tersengat listrik 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerj_a tgrgellnmr, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan kebutuhan 100 100 100 Valid
daya listrik
Pekerja terluka al_qbgt terkena material atau peralatan saat pekerjaan 100 100 100 valid
kebutuhan daya listrik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2.2 Pekerjaan Genset
Metode pelaksanaan pekerjaan genset tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan genset 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - " - - —
Kualitas material pada pekerjaan genset (ukuran, jumlah, atau jenis .
S N 100 100 100 Valid
material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan genset 100 100 100 Valid
Pekerja tersengat listrik 100 100 100 Valid
R TEIER D (9 Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan genset 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 100 100 100 valid
genset
p Keselamatan
ungan
p Keselamatan
)ik
Lampu
Metode pelaksanaan pekerjaan titik lampu tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
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saluran air kotor

L. Kurangnya inspeksi saat pekerjaan titik lampu 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan - - - — . —
Keteknikan Konstruksi Kualitas material pada pekerjaan titik lampu (ukuran, jumlah, atau jenis 100 100 100 Valid
material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan titik lampu 100 100 100 Valid
Pekerja tersengat listrik 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 :Z;ﬁ](;rda tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan titik 100 100 100 Valid
Eerﬁglaa terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan titik 100 100 100 valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3 Pekerjaan Plumbing
3.1 Pekerjaan Saluran Air Bersih
Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air bersih tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air bersih 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - . - - - -
Kualitas material pada pekerjaan saluran air bersih (ukuran, jumlah, atau :
L . . 100 100 100 Valid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
3.2 Pekerjaan Saluran Air Kotor
Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air kotor tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air kotor 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi - " - - -
Kualitas material pada pekerjaan saluran air kotor (ukuran, jumlah, atau .
e " . 100 100 100 Valid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan saluran air kotor 100 100 100 Valid
hadap K3 Egt(;rrja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan saluran air 100 100 100 valid
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 100 100 100 valid

p Keselamatan
ungan
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Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

IX Pekerjaan Finishing
1 Pekerjaan Plesteran
Metode pelaksanaan pekerjaan plesteran tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plesteran 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan - - gvel SP st saatp - Jaan ples - :
Keteknikan Konstruksi Kualitas material ada pekerjaan plesteran buruk (ukuran, jumlah, atau 100 100 100 vValid
jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Hasil plesteran pada bangunan tidak rata 100 100 100 Valid
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 100 100 100 valid
plesteran
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Pekerjaan Acian
Metode pelaksanaan pekerjaan acian tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
Kurangnya inspeksi saat pekerjaan acian 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan .g 4 p P . ) . - —
Keteknikan Konstruksi Kualitas material ada pekerjaan acian buruk (ukuran, jumlah, atau jenis -
N ; 100 100 100 Valid
material tidak memenuhi persyaratan)
Hasil pengacian pada bangunan tidak rata 100 100 100 Valid
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan acian 100 100 100 Valid
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
p Keselamatan
ungan
p Keselamatan
)ik
ecatan
Metode pelaksanaan pekerjaan pengecatan tidak sesuai standar 100 100 100 Valid
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Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pengecatan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan | Kualitas material ada pekerjaan pengecatan buruk (ukuran, jumlah, atau :
. : e " . 100 100 100 Valid
Keteknikan Konstruksi jenis material tidak memenuhi persyaratan)
Hasil pengecatan pada bangunan tidak rata 100 100 100 Valid
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 100 100 100 valid
pengecatan
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 100 100 Valid
Pekerja mengalami iritasi mata 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
X Pekerjaan Penyelesaian Akhir
1 Pekerjaan Perapihan
Risiko Terhadap Keselamatan . . . . .
el e el Kerusakan sisa material dan/atau peralatan saat pekerjaan perapihan 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat perapihan pekerjaan 100 100 100 Valid
Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat ashes 100 0 100 Valid
Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami gangguan pernapasan 100 100 100 Valid
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 100 100 Valid
Pekerja terluka akibat terkena sisa material dan/atau peralatan 100 100 100 Valid
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
2 Pekerjaan Pembersihan Akhir
Risiko Terhadap Keselamatan Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi 100 -I 0 100 Valid
Keteknikan Konstruksi Kerusakan sisa material dan/atau peralatan 100 100 100 Valid
Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pembersihan akhir 100 100 100 Valid
Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat ashes 100 -I 0 100 Valid
‘hadap K3 Pekerja mengalami gangguan pernapasan 100 100 100 Valid
Pekerja terkena dermatitis kulit 100 100 100 Valid
Pekerja terkena material pembuangan truk !II:!I 0 100 Tidak Valid
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Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi

100

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

100

Valid

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Optimized using
trial version
www.balesio.com




LAMPIRAN 4

KUISIONER 11




Link Kuisioner Il Tahap Perancangan

https://bit.ly/RiskoProyekGedungRancangBangunPada
TahapanPerancangan

Link Kuisioner Il Tahap Pelaksanaan
https://forms.gle/xmMwAZrfkrR9acH96

Optimized using
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DOKUMENTASI
PENELITIAN




Validasi Pakar Terkait Variabel Risiko
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Pengisian Kuisioner Il oleh Responden
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Validasi Pakar Terkait Hasil Penelitian
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